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Abstract. This study aims to examine the influence of organizational culture, work environment, and leadership
style on loyalty in Volunteers Teaching of the Jakarta Window Community. Sampling in this study used the slovin
formula for 86 respondents. Data was collected through a questionnaire with a Likert scale processed using
Microsoft Excel 2013 and SPSS version 22. The research method used is multiple linear regression. The results
of this study show that Organizational Culture has a significant effect on Loyalty, while Work Environment and
Leadership Style have no effect and are not significant to Loyalty.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi, lingkungan kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap loyalitas pada Relawan Pengajaran Komunitas Jakarta Jendela. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus slovin sebanyak 86 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan
skala likert yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2013 dan SPSS versi 22. Metode penelitian yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas, sedangkan Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Loyalitas.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Loyalitas.

1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah komponen penting dalam perkembangan atau
keberlangsungan suatu organisasi. Keberlangsungan suatu organisasi dapat terus berjalan
selaras dengan hasil nyata yang optimal. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan
tidak lepas dari peranan SDM. SDM vyang berkualitas mampu menjalankan visi dan misi
organisasi dengan efektif dan efisien sehingga hasil nyata yang diberikan dapat menunjang
tercapainya tujuan organisasi. Suatu organisasi perlu melakukan pelatihan guna mendukung
terbentuknya SDM yang berkualitas. Dalam organisasi, SDM yang berkualitas perlu dilandasi
rasa kesetiaan. Rasa kesetiaan atau loyalitas muncul dari kesadaran diri sendiri. Suatu
organisasi perlu menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya
loyalitas. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas, dapat menciptakan
kebijakan-kebijakan yang berguna untuk meningkatkan keloyalitasan. Semakin tinggi loyalitas
seseorang, maka semakin tinggi pula jangka hidup suatu organisasi. Kesetiaan yang tetap ada,

dapat membantu suatu organisasi untuk terus berkembang dan mencapai tujuan.
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Dalam komunitas kerelawanan, loyalitas sangat penting dan diperlukan. Loyalitas
relawan dapat dipastikan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Budaya organisasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas. Budaya organisasi dapat menjadi
landasan bagi seseorang dalam bertingkah laku. Budaya organsisasi mengandung norma-
norma yang dapat diajarkan oleh suatu organisasi kepada SDM di dalamnya agar mampu
menghadapi permasalahan baik internal maupun eksternal. Loyalitas yang terjaga dapat
bersumber dari budaya organisasi yang positif.

Selain budaya organisasi, lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keloyalitasan. Lingkungan kerja yang nyaman dan memadai mampu
meningkatkan rasa kesetiaan seseorang. Kondisi, situasi, dan hubungan antar individu terkait
dapat menjadi faktor dalam keberlangsungan setiap kegiatan. Kemampuan suatu organisasi
dalam menciptakan lingkungan yang aman dapat menciptakan situasi yang kondusif dan
menyenangkan untuk setiap SDM yang terlibat dalam melakukan kegiatannya.

Faktor lain yang mempengaruhi loyalitas adalah gaya kepemimpinan. Semakin positif
kepemimpinan yang dilaksanakan, akan semakin nyaman pula setiap individu dalam
melakukan kegiatan. Gaya kepemimpinan yang baik adalah gaya kepemimpinan yang mampu
memotivasi dan memberikan rasa nyaman dalam suatu organisasi.

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi, lingkungan kerja, dan gaya
kepemimpinan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari berjalannya kegiatan suatu
organisasi. Diharapkan dengan adanya budaya organisasi, lingkungan kerja, dan gaya
kepemimpinan yang baik dan benar akan meningkatkan loyalitas relawan mengajar di

Komunitas Jendela Jakarta.

2. KAJIAN TEORI
Loyalitas

Loyalitas dapat dikatakan sebagai kesetiaan seseorang terhadap suatu hal yang bukan
hanya berupa kesetiaan fisik semata, namun lebih pada kesetiaan non fisik seperti pikiran dan
perhatian (Citra & Fahmi, 2019). Loyalitas bukan saja hanya sekedar kesediaan yang terlihat
dari lamanya karyawan bekerja di perusahaan, tetapi dapat dilihat pula dari besarnya ide,
gagasan, Kinerja, serta pikiran yang diberikan kepada perusahaan (Agmasari & Septyarini,
2023). Menurut Meyer dan Herscovits (dalam Suryati, 2021) loyalitas merupakan kondisi
psikologis yang mengikat karyawan dan perusahaannya. Berdasarkan beberapa pendapat
diatas, dapat disimpulkan bahwa loyalitas merupakan kemauan individu untuk bertahan dan
mencurahkan ide, pikiran, serta gagasan terhadap suatu organisasi. Semakin baik kondisi
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psikologis seseorang terhadap organisasinya, maka semakin tinggi pula loyalitas yang
diakibatkan.

Budaya Organisasi

Menurut Baba (2014) (dalam Sarumaha, 2022) budaya organisasi adalah perangkat
sistem nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati,
dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan
masalah-masalah organisasinya. Budaya organisasi adalah kumpulan nilai, konvensi,
keyakinan, dan perilaku bersama yang dapat berpengaruh terhadap lingkungan kerja organisasi
(Putri et al., 2023). Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi merupakan norma atau nilai-nilai yang dijadikan pedoman dalam bertingkah
laku dan berkomunikasi dalam lingkup organisasi. Budaya organisasi dapat menjadi
penghubung antar individu dalam berkomunikasi serta kinerja yang dihasilkan untuk mencapai
tujuan organisasi. Dapat dikatakan bahwa budaya organisasi bersifat turun-temurun, telah lama

dilakukan dan terus dilakukan oleh generasi-generasi berikutnya.

Lingkungan Kerja

Menurut Mangkunegara (2017) (dalam Nabawi, 2019) lingkungan kerja merupakan
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
kelompok. Menurut Ratnasari et al., (2020) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
organisasi atau perusahaan. Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan kondisi fisik dan non fisik yang
mempengaruhi seseorang dalam menjalankan tugasnya. Kondisi fisik dan non fisik dapat
menunjang lamanya seseorang di dalam suatu organisasi. Organisasi yang mampu memberikan
keadaan nyaman kepada setiap individu, maka akan dengan mudah untuk setiap individu setia

terhadap organisasinya.

Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, baik melalui
komunikasi secara langsung maupun tidak langsung (Mardiani & Sepdiana, 2021). Menurut
Dale (2012) (dalam Hamidi, 2020) mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu gaya yang
diperlihatkan pimpinan dalam bekerja. Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau
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cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap
dan perilaku para anggota organisasi termasuk pemimpin dan karyawannya (Hidayati et al.,
2021). Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan proses seorang pemimpin dalam mempengaruhi anggotanya sesuai

dengan apa yang dikehendaki sehingga para anggota dapat sesuai dengan arahannya.

Kerangka Teoritis

Budaya Organisasi

(X1)

PX1Y £

Lingkungan Kerja
(X2)

Loyalitas

(Y)

L PX3Y
Gaya Kepemimpinan

(Xs)

Sumber: Data Hasil Olah Sendiri.
Gambar 1. Kerangka Teoritis

Hipotesis

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Loyalitas.
H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Loyalitas.
H3 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Loyalitas.

3. METODE PENELITIAN
Populasi Penelitian

Seluruh objek atau subjek yang diteliti merupakan pengertian dari populasi (Sahir,
2022). Populasi tidak hanya manusia, dapat berupa benda, instansi, hewan, dan segala hal yang
berada di alam. Jumlah bukan satu-satunya hal yang dapat disebut sebagai populasi,
karakteristik atau sifat yang terdapat di dalamnya juga termasuk ke dalam populasi. Jadi, pada
penelitian ini, populasi yang akan peneliti jadikan untuk bahan penelitian adalah Relawan

Mengajar Komunitas Jendela Jakarta yang berjumlah 588 orang.
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Sampel Penelitian

Populasi yang luas menjadi sebab diperlukannya sampel dalam suatu penelitian. Untuk
memudahkan peneliti dalam mendapatkan jumlah sampel dari populasi yang ada, peneliti
menggunakan rumus slovin. Dengan populasi sebanyak 588 orang dan tingkat error atau batas
kesalahan 10% diperoleh hasil 85,46. Adapun banyaknya orang dijadikan sampel dalam

penelitian ini adalah 85,46 dibulatkan menjadi 86 orang.

Teknik Sampling
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Nonprobability Sampling, yaitu

Convenience Sampling dalam pengambilan sampel.

Model Penelitian
Model dalam penelitian ini dapat digunakan dengan regresi linear berganda,
yaitu analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih

variabel independen terhadap satu variabel dependen.

Y=a+ PX1+ BoXo+ B3Xz + € ]

Keterangan :
Y = Variabel Dependent

X = Variabel Independent

a = Konstanta

B = Koefisien regresi masing-masing variabel

€ = Faktor pengganggu diluar model (error)

Berikut model penelitian dalam bentuk jalur yang menggambarkan hubungan antar variabel

sesuai dengan teknik analisis yang telah dilakukan: €
Budaya Organisasi l

(%) T

BB1X1
Lingkungan Kerja \ Loyalitas
BB2X: >
BPsXs
Gaya
Kepemimpinan
(Xs)

Sumber: Data Hasil Olah Sendiri.
Gambar 2. Diagram Jalur Penelitian
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Alat Analisis

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan program software Microsoft
Excel 2013 dan Statistics Product Service and Solution (SPSS) versi 22. Data yang diolah
adalah data yang diperoleh dari data primer berupa kuesioner yang telah disebar dan dijawab
oleh 86 orang responden yang telah ditabulasi di Microsoft Excel 2013 dan dihitung
berdasarkan SPSS v.22.

4. PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.559 2.512 5.398 .000
Budaya Organisasi 522 .078 .618 6.734 .000
Lingkungan Kerja 112 .080 117 1.404 .164
Gaya Kepemimpinan 172 .092 .155 1.857 .067

a. Dependent Variable: Loyalitas

Budaya Organisasi

Pada hasil hipotesis variabel Budaya Organisasi bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Nilai t nitung Budaya Organisasi (6,734) > t e (1,989) dan nilai Sig. Budaya
Organisasi (0,000) < (0,05). Artinya, Budaya Organisasi (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Loyalitas (Y) pada Relawan Mengajar Komunitas Jendela Jakarta.

Sehingga dengan meningkatnya Budaya Organisasi, maka Loyalitas juga ikut meningkat.

Lingkungan Kerja

Pada hasil hipotesis variabel Lingkungan Kerja bahwa hipotesis dalam penelitian ini
ditolak. Nilai t hitung Lingkungan Kerja (1,404) < t el (1,989) dan nilai Sig. Lingkungan Kerja
(0,164) > (0,05). Artinya, Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas (Y) pada Relawan Mengajar Komunitas Jendela Jakarta. Dalam hal ini, pihak

Komunitas Jendela Jakarta dapat lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang nyaman.

Gaya Kepemimpinan

Pada hasil hipotesis variabel Gaya Kepemimpinan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
ditolak. Nilai t niung Gaya Kepemimpinan (1,857) < t el (1,989) dan nilai Sig. Gaya
Kepemimpinan (0,067) > (0,05). Artinya, Gaya Kepemimpinan (X3) tidak berpengaruh
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signifikan terhadap Loyalitas (YY) pada Relawan Mengajar Komunitas Jendela Jakarta. Dalam
hal ini, pihak Komunitas Jendela Jakarta dapat lebih memperhatikan gaya kepemimpinan yang
baik.

5. SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan
Kerja, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Loyalitas pada Relawan Mengajar Komunitas
Jendela Jakarta. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan penelitian yang diajukan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Budaya Organisasi (X1) terhadap Loyalitas (Y)
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas (Y)
pada Relawan Mengajar Komunitas Jendela Jakarta.
b. Lingkungan Kerja (X2) terhadap Loyalitas (Y)
Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas (YY) pada
Relawan Mengajar Komunitas Jendela Jakarta.
c. Gaya Kepemimpinan (X3) terhadap Loyalitas (Y)
Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas (Y) pada
Relawan Mengajar Komunitas Jendela Jakarta.

Implikasi Manajerial
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan beberapa saran
untuk Komunitas Jendela Jakarta yaitu sebagai berikut :

1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Loyalitas. Oleh sebab itu, pihak Komunitas Jendela
Jakarta sebaiknya tetap mempertahankan budaya organisasi yang sesuai agar relawan
mudah dalam beradaptasi.

2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Loyalitas. Oleh sebab itu, pithak Komunitas Jendela Jakarta
sebaiknya terus memperhatikan kondisi lingkungan kerja agar relawan dapat
melakukan kegiatannya dengan nyaman.

3) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan tidak

berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas. Oleh sebab itu, pihak Komunitas Jendela
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Jakarta sebaiknya tetap mempertahankan gaya kepemimpinan yang baik agar dapat

meningkatkan kedekatan dengan relawan dan mampu mencapai tujuan.
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